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BAB IV

PERBEDAAN PENCAPAIAN HASIL BELAJAR QUR’AN HADITS ANTARA SISWA YANG MENGIKUTI TPA DAN SISWA YANG TIDAK MENGIKUTI TPA DI MADRASAH IBTIDAIYAH QUR’ANIAH 8 PALEMBANG

A.  Pencapaian Hasil Belajar Qur’an Hadits dalam Hal Baca Tulis Al-Qur’an  Siswa yang Mengikuti TPA
Dapat dipahami bahwa Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) merupakan lembaga non formal yang didirikan dengan tujuan agar setiap peserta didik yang mengikuti pembelajaran di TPA dapat memiliki berbagai kemampuan, khususnya kemampuan dalam  membaca dan menulis al-Qur’an. Maka dari itu sedikit banyak TPA memiliki peranan yang dalam meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah, terutama dalam pembelajaran Qur’an Hadits dalam hal baca tulis al-Qur’an.

Seperti yang kita ketahui bahwa membaca dan menulis al-Qur’an sangat penting bagi anak-anak khusunya bagi siswa kelas IV dan V MI Qur’aniah 8 Palembang. Membaca adalah hal yang sangat mendasar dan merupakan kunci untuk mengetahui sesuatu karena tidak mungkin seseorang dapat mengetahui sesuatu tanpa ada kegiatan membaca.

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di TPA Baiturrahman sebanyak 4 hari dalam seminggu yaitu mulai dari hari Senin sampai dengan hari Kamis.
 Maka dari itu dapat dipahami bahwa santri di TPA Baiturrahman mendpatkan materi pelajaran sebanyak 4 hari dalam seminggu, hal itu berarti hanya 3 hari saja di TPA Baiturrahman tidak melaksanakan pembelajaran.

Dengan demikian, santri di TPA Baiturrahman mendapatkan porsi atau jumlah jam pelajaran yang cukup banyak dalam belajar sehingga kemampuan yang didapat santri bisa lebih baik.

Berdasarkan pengamatan kemudian divalidasi dengan wawancara yang dilakukan dengan ustadz/ustadzah yang mengajar di TPA Baiturrahman diperoleh keterangan tentang materi yang diajarkan di TPA tersebut adalah sebagai berikut:
Materi pengajaran di TPA Baiturrahman berdasarkan wawancara dengan ustadz/ustadzah dapat diketahui bahwa materi yang diberikan di TPA adalah sebagai berikut:

I. Materi Pokok

1.  Membaca dan menulis huruf-huruf Al-ur’an

2.  Praktek Shalat

3.  Bacaan Shalat

  Terdiri dari: bacaan sebelum wudhu, niat berwudhu, do’a sesudah wudhu, niat shalat, do’a iftitah, bacaan rukuk, bacaan i’tidal, bacaan sujud, bacaan duduk di antara dua sujud, bacaan tasyahud, bacaan do’a qunut, bacaan dzikir dan do’a setelah shalat

4.  Doa Sehari-hari

     Terdiri dari: doa makan dan selesai makan, doa tidur dan bangun tidur, doa masuk wc dan keluar wc, doa untuk kedua orang tua, doa kebaikan dunia akhirat, doa keluar rumah, doa masuk dan keluar masjid, doa di akhir pertemuan, doa memperoleh rahmat, doa kelancaran bicara, doa bercermin, doa berpakaian, doa naik kendaraan, doa ketika sakit, doa menjenguk orang sakit, doa menuju masjid, doa menjauhi kesusahan dunia akhirat dan doa menghindari keputusasaan menghadapi kematian

5.  Surat-surat Pendek

   Terdiri dari: S. An-Naas, S. Al-Falaq, S. Al-Ikhlas, S. Al-Kautsar, S. Al-Lahab, S. An-Nashr, S. Al-Kafirun, S. Al-Ma’uun, S. Al-Quraisy, S. Al-Fiil, S. Al-Humazah, S. At-Takaatsur, S. Al-Qaari’ah, Surat Al-Bayyinah, Surat Al-Qadar, Surat Al-‘Alaq,  Surat At-Tiin, Surat Al-Insyirah,Surat Adh Dhuhaa

6.  Ayat-ayat Pilihan

   Terdiri dari: Ayat Kursy, Al-Baqarah, Al- Mukminun, Ar-Rahman, Al-Jum’ah, Al-Isro’, Ali Imran, Al-Fath, Al-Luqman, An Nahl

II. Materi Tambahan

Materi tambahan hanya mengajarkan Dinul Islam dan Ilmu Tajwid
Tabel 9
Hasil Observasi Mengenai Pelaksanaan Pembelajaran di TPA Baiturrahman Palembang

	Pelaksanaan Pembelajaran di TPA Al-Munawwaroh
	Keterangan

	
	Observasi 1
	Observasi 2
	Observasi 3

	1.  Ustadz/ustadzah menyiapkan buku-buku sebagai sumber belajar
	Sangat baik
	Sangat baik
	Sangat baik

	2. Ustadz/ustadzah mengkondisikan santri sebelum memulai pembelajaran
	Sangat baik
	Sangat baik
	Sangat baik

	3. Ustadz/ustadzah menyampaikan materi yang akan dipelajari
	Sangat baik
	Sangat baik
	Sangat baik

	4. Ustadz/ustadzah mengajarkan materi membaca al-Qur’an kepada santri secara privat
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik

	5.  Ustadz/ustadzah menyuruh santri  untuk menulis ayat al-Qur’an
	Sangat baik
	Sangat baik
	Sangat baik

	6. Ustadz/ustadzah mengajarkan materi hapalan kepada santri (doa sehari-hari, surat-surat pendek, ayat pilihan, bacaan shalat)
	Baik
	Baik
	Baik

	7. Ustadz/ustadzah mengajarkan materi tambahan (dienul Islam, hadits, bahasa Arab, bahasa Inggris, Ilmu Tajwid)
	Cukup
	Cukup
	Cukup

	8. Ustadz/ustadzah mengadakan evaluasi
	Baik
	Baik
	Baik


Sebagaimana yang terlihat di TPA Baiturrahmana juga dilakukan wawancara dan observasi mengenai materi yang diberikan di TPA Baiturrahman tersebut. Berdasarkan tabel observasi dan tabel wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran ustadz/ustadzah juga selalu menyiapkan buku-buku sebagai sumber belajar, ustadz/ustadzah pun mengkondisikan santri terlebih dahulu sebelum memulai pelajaran, dan ustadz/ustadzah selalu menyampaikan topik/materi yang akan dipelajari. 

Pada observasi 1,2 dan ke 3 ustadz/ustadzah mengajarkan materi membaca al-Qur’an kepada santri secara privat dan juga menyuruh santri untuk menulis di buku tulis mereka ayat-ayat al-Qur’an yang telah mereka baca dengan baik dan benar dengan memeperhatikan unsur-unsur yang terkandung di dalamnya baik itu makhorijul huruf, tajwid maupun syakal. 

Materi hapalan juga diberikan kepada santri berupa hapalan surat-surat pendek, do’a sehari-hari, ayat pilihan dan bacaan shalat. Pada observasi 1 materi yang diberikan berupa hapalan do’a sehari-hari dan ayat pilihan, pada observasi ke 2 materi yang diberikan hanya surat-surat pendek dan pada observasi ke 3 materi yang diberikan hanya hapalan bacaan shalat. Walaupun materi tersebut tidak sekaligus setiap hari diajarkan tetapi dalam satu minggu semua materi tersebut diberikan secara bertahap.

Pada observasi ke 1,2 dan ke 3, terlihat juga ustadz/ustadzah memberikan materi tambahan berupa dienul Islam dan ilmu tajwid sedangkan materi lain seperti bahasa Arab, bahasa Inggris dan hadits tidak diajarkan. Pada observasi 1, santri diberikan materi ilmu tajwid dan dinul Islam, pada observasi ke 2 dan ke 3 materi yang diberikan hanya ilmu tajwid. Setiap di akhir pelajaran sama halnya seperti di TPA Al-Munawwaroh, ustadz/ustadzah juga selalu melakukan evaluasi baik berupa hapalan yang telah diajarkan maupun materi-materi tambahan yang telah diberikan.

Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa sangat beragam sekali materi-materi yang diajarkan di TPA tersebut baik itu materi pokok yang berupa membaca dan menulis al-Qur’an, hapalan surat-surat pendek, do’a sehari-hari, ayat pilihan, dan bacaan shalat. Begitu pula untuk materi tambahan berupa bahasa Arab, bahasa Inggris, dienul Islam, hadits dan ilmu tajwid. Semakin beragam materi yang diberikan di TPA maka akan semakin mendukung untuk pencapaian hasil belajar Qur’an Hadits santri di sekolah. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa TPA mempunyai peranan bagi pencapaian hasil belajar pada mata pelajaran Qur’an Hadits terutama dalam membaca dan menulis al-Qur’an siswa di sekolah. 
Untuk mengetahui pencapai hasil belajar Qur’an Hadits siswa kelas IV dan V MI Qur’aniah VII Palembang dalam hal membaca dan menulis Al’-Qur’an maka langsung diadakan tes kepada responden sebanyak 47, dari siswa tersebut yang mengikuti pembelajaran TPA berjumlah 28 siswa dan yang tidak mengikuti TPA berjumlah 19 siswa. Di mana tes membaca dilakukan secara lisan dan menulis dengan menggunakan metode dikte. Dari hasil perbandingan hasil belajar siswa yang mengikuti TPA dan yang tidak mengikuti TPA maka dapat terlihat berperankah TPA tersebut dalam pencapaian hasil belajar siswa di sekolah.

Adapun data yang akan dianalisa setelah dijadikan angka puluhan tanpa menggunakan pecahan desimal adalah sebagai berikut:

90     85      85     80     70     90     70     90     80     90     65     88     

90     70     95     90   90     85      95     85     90     85     90     90      

95    75     80     80

Setelah mendapatkan hasil tes kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa yang mengikuti TPA, langkah selanjutnya yaitu menganalisa indikasi kemampuan membaca dan menulis yang dimiliki siswa yang mengikuti TPA secara keseluruhan.

Tabel 10

Distribusi Skor Test Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa yang Mengikuti TPA

	Interval

Nilai
	F
	X
	x´
	fx´
	x´2
	fx´2

	92-94

89-91

86-88

83-85

80-82

77-79

74-76

71-73

68-70

65-67
	3

10

1

5

4

0

1

0

3

1
	93

90

87

84

81

78

75

72

69

66
	+5

+4

+3

+2

+1

0

-1

-2

-3

-4
	15

40

3

10

4

0

-1

0

-9

-4
	25

16

9

4

1

0

1

4

9

16


	75

160

9

20

4

0

1

0

27

16



	
	N=28
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=312


Setelah data diperoleh didistribusikan sebagaimana pada tabel di atas, selanjutnya mencari nilai rata-rata (Mean) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Mx = M1 + i [image: image5.png]Jx

)




= 78 + 3 [image: image7.png]



= 78 + 3 (2,07)

= 78 + 6,21

= 84,21 = 84 (dibulatkan)

Setelah diketahui nilai rata-rata (Mean), selanjutnya mencari penyimpangannya dari masing-masing skor/interval, dari nilai rata-rata hitungannya dengan menggunakan rumus Standar Deviasi sebagai berikut:
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= 3 x 2,62 = 7,86 = 8 (dibulatkan) 

Setelah mengetahui mean skor dan standar deviasi skor tentang hasil belajar santri TPA, maka langkah selanjutnya adalah menetapkan kategori TSR
Adapun kategorinya sebagai berikut:

M + 1SD =  78+ 1(8) = 86
T

M – 1SD s/d M + 1SD = di antara skor 71 s.d. 85







S
M – 1SD =  78 – 1 (8)= 70
                                   R
Penjelasan :

· Skor  86 ke atas adalah tinggi, berarti hasil belajar siswa MI Qur’aniah 8 Palembang tergolong tinggi.

· Skor antara 71 s/d 85 adalah sedang, berarti hasil belajar siswa MI Qur’aniah 8 Palembang tergolong sedang.

· Skor 70  ke bawah adalah rendah, berarti hasil belajar siswa MI Qur’aniah 8 Palembang tergolong rendah.
Setelah  batasan nilai, untuk nilai Tinggi, Sedang, dan Rendah diketahui, maka langkah selanjutnya mencari jumlah untuk nilai tersebut, sebagaimana tabel di bawah ini.
Tabel 11

Indikasi Hasil Belajar Qur’an Hadits dalam Membaca dan Menulis Al-Qur’an Siswa yang Mengikuti TPA

	Indikasi


	Nilai 
	F
	Persentase



	Tinggi

Sedang

Rendah
	86 ke atas

71 s.d.87

70 ke bawah
	14

10

4
	50%

35,71%

14,29%

	Jumlah 
	
	N=28
	100,00%


Dari tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar Qur’an Hadits dalam hal baca tulis al-Qur’an siswa yang mengikuti TPA MI Qur’aniah 8 Palembang, yang tergolong tinggi sebanyak 14 orang (50%), yang tergolong sedang sebanyak 10 orang (35,71%), dan yang tergolong rendah sebanyak 4 orang (14,29%).

B. Pencapaian Hasil Belajar Qur’an Hadits dalam Hal Baca-Tulis Al-Qur’an Siswa yang tidak Mengikuti TPA
Untuk menjawab permasalahan ini, yaitu pencapaian hasil belajar dalam membaca dan menulis al-Qur’an siswa yang tidak mengikuti TPA MI Qur’aniah 8 Palembang, dapat diketahui dengan menganalisa data nilai hasil tes yang telah dilaksanakan oleh penulis sebelumnya. 

Adapun hasil tes dari 19 siswa yang tidak mengikuti TPA adalah sebagai berikut:

60     55     55     60     60     50    65     70     57     60     60     78     

70     60     57     70   75     60     60

Setelah diketahui data di atas akan dianalisa, selanjutnya dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi, di mana besar interval 3, sebagaimana tabel di bawah ini:

Tabel 12

Distribusi Skor Test Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa yang Tidak Mengikuti 

TPA

	Interval

Nilai
	F
	X
	x´
	fx´
	x´2
	fx´2

	77-79

74-76

71-73

68-70

65-67

62-64

59-61

56-58

53-55

50-52
	1

1

0

3

1

0

8

2

2

1
	78

75

72

69

66

63
60

57

54

51
	+5

+4

+3

+2

+1

0
-1

-2

-3

-4
	5

4

0

6

1

0
-8

-4

-6

-4


	25

16

9

4

1

0

1

4

9

16


	25

16

0

12

1

0

8

8

18

16

	
	N=19
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=104


Setelah data diperoleh didistribusikan sebagaimana pada tabel di atas, selanjutnya mencari nilai rata-rata (Mean) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Mx = M1 + i [image: image19.png]Jx

)




= 63 + 3 [image: image21.png]



= 63 + 3 (0,32)

= 63 – 0,96

= 62,04 = 62 (dibulatkan)

Setelah diketahui nilai rata-rata (Mean), selanjutnya mencari penyimpangannya dari masing-masing skor/interval, dari nilai rata-rata hitungannya dengan menggunakan rumus Standar Deviasi sebagai berikut:
 SD =i[image: image23.png]
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= 3 x 2,32 = 6,96 = 7 (dibulatkan)

Setelah mengetahui mean skor dan standar deviasi skor tentang hasil belajar santri TPA, maka langkah selanjutnya adalah menetapkan kategori TSR.

Adapun kategorinya sebagai berikut:

M + 1SD =  63+ 1(7) = 70
T

M – 1SD s/d M + 1SD = di antara skor 57 s.d. 69







S
M – 1SD =  63 – 1 (7)= 56
                                   R
Penjelasan :

· Skor 70  ke atas adalah tinggi, berarti hasil belajar siswa MI Qur’aniah 8 Palembang tergolong tinggi.

· Skor antara 57 s/d 69 adalah sedang, berarti hasil belajar siswa MI Qur’aniah 8 Palembang tergolong sedang.

· Skor 56  ke bawah adalah rendah, berarti hasil belajar siswa MI Qur’aniah 8 Palembang tergolong rendah.
Setelah nilai batasan nilai, untuk nilai Tinggi, Sedang dan Rendah diketahui, maka langkah selanjutnya mencari jumlah untuk nilai tersebut, sebagaimana tabel di bawah ini.

Tabel 13

Indikasi Hasil Belajar Qur’an Hadits dalam Membaca dan Menulis Al-Qur’anSiswa yang Tidak Mengikuti TPA
	Indikasi 


	Nilai 
	F
	Persentase



	Tinggi

Sedang

Rendah
	70 ke atas

57 s.d.69

56 ke bawah
	5

9

5
	26,32%

47,36%

26,32%

	Jumlah 
	
	19
	100,00


Dari tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar Qur’an Hadits dalam hal baca tulis al-Qur’an siswa yang tidak mengikuti TPA MI Qur’aniah 8 Palembang, yang tergolong tinggi sebanyak 5 orang (26,32%), yang tergolong sedang sebanyak 9 orang (47,36%), dan yang tergolong rendah sebanyak 5 orang (26,32%).

C. Perbedaan Pencapaian Hasil Belajar Qur’an Hadits dalam hal membaca         dan menulis al-Qur’an antara siswa yang mengikuti TPA dengan siswa yang tidak mengikuti TPA
Berdasarkan perhitungan di atas baik siswa yang mengikuti TPA maupun siswa yang tidak mengikuti TPA mempunyai perbedaan kemampuan baca tulis al-Qur’an yang signifikan.
Untuk mencari taraf signifikan perbedaan hasil belajar Qur’an Hadits dalam hal baca tulis al-Qur’an siswa yang mengikuti TPA dengan siswa yang tidak mengikuti TPA MI Qur’aniah 8 Palembang tersebut digunakan rumus tes “t” :

1. Mencari Mean masing-masing dari perhitungan tingkat hasil belajar baca tulis al-Qur’an siswa yang megikuti TPA tersebut hasil yang diperoleh sebesar 84,21 sedangkan siswa yang tidak mengikuti TPA sebesar 62,04.

2. Mencari Standar Deviasi masing-masing kelompok, dari perhitungan di atas di peroleh Standar Deviasi hasil belajar baca tulis al-qur’an siswa yang mengikuti TPA adalah, 7,86, sedangkan Standar Deviasi hasil belajar baca tulis  al-Qur’an siswa yang tidak mengikuti TPA adalah 6,96.

3. Mencari batasan nilai Tinggi, Sedang, Rendah dari perhitungan di atas diperoleh nilai sebagai berikut:
Hasil belajar baca tulis Al-Qur’an siswa yang mengikuti TPA

	Tinggi


	Sedang
	Rendah

	86 ke atas


	71 s.d.85
	70 ke bawah


Hasil belajar baca tulis Al-Qur’an siswa yang tidak mengikuti TPA

	Tinggi

	Sedang
	Rendah

	70 ke atas

	57 s.d.69
	56 ke bawah


4.  Mencari Standar Kesalahn masing-masing dengan menggunakan rumus

SEM1  = [image: image30.png]



= [image: image32.png]
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= [image: image36.png]5,19




= 1,51
SEM2 = [image: image38.png]



= [image: image40.png]
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= [image: image44.png]4,24




= 1,64
Jadi, Standar Kesalahan untuk sampel hasil belajar Qur’an Hadits dalam meembaca dan menulis Al-qur’an siswa yang mengikuti TPA 1,51 dan Standar Kesalahan yang tidak mengikuti TPA 1,64

 5.   Mencari Standar Kesalahan Perbedaan kedua perbedaan dengan menggunakan rumus :
SEM1-M2 = [image: image46.png]VSEM? + SEM;?




= [image: image48.png]J1512
+1,647




=[image: image50.png]V2,2801 +2,6896




= [image: image52.png]V4,9697




= 2,23

Jadi, Standar Kesalahan perbedaan kedua sampel 2,23

   6.   Mencari harga t analisa dengan menggunakan rumus:

t =[image: image54.png]My—Mp
SEM,~SEM,




= [image: image56.png]84,21-62,04
2,23




= [image: image58.png]9,94
2,23





= 4,46

Jadi, harga t analisa untuk dikonsultasikan dengan tabel t adalah 4,46

   7.    Mencari df/derajat bebasnya dengan menggunakan rumus:

df = N1 + N2 – 2

= 28 + 19 – 2
= 45 

Jadi, harga df/derajat bebasnya adalah 45

Dari perhitungan tersebut di atas diperoleh harga t analisa sebesar 4,46 sedangkan harga t untuk derajat bebas 45 pada huruf signifikansi 5% adalah 2,02 dan untuk taraf signifikansi 1% adalah 2,69. Dengan demikian maka harga t analisa lebih besar daripada harga t baik taraf signifikansi 5% maupun 1% dan dapat dilambangkan sebagai berikut:

2,69 < 4,46 > 2,02

Dari pernyataan tersebut terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Qur’an Hadits siswa dalam hal baca tulis al-Qur’an  antara siswa yang mengikuti TPA dengan siswa yang tidak mengikuti TPA di MI Qur’aniah 8 Palembang. Hal ini berarti dapat menunjukkan bahwa TPA sebagai lembaga non formal sangat berperan dalam membantu siswa mencapai hasil belajar khususnya mata pelajaran Qur’an Hadits dalam hal baca tulis al-Qur’an di sekolah.

Perbedaan tersebut dapat terjadi karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, baik itu faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal meliputi: kesehatan, intelegensi atau bakat, minat dan motivasi, dan cara belajar. Sedangkan faktor eksternal meliputi: keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan.
 Selain faktor dari dalam diri siswa, maka faktor dari luar pun bisa mempengaruhi  hasil belajar siswa, seperti halnya faktor keluarga, apabila anak selalu dimotivasi untuk belajar baca tulis salah satunya dengan memasukkan anak ke TPA maka dapat membantu anak dalam meningkatkan hasil belajar di sekolah, dan sebagainya. 

Dengan mengikuti TPA maka siswa lebih paham dalam membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik dan benar, karena alokasi waktu dalam belajar baca tulis al-Qur’an lebih panjang dibanding siswa yang hanya belajar baca tulis al-Qur’an di sekolah. Seperti yang dikemukakan oleh Syarmuddin, bahwa kegiatan belajar dilaksanakan 6 hari dalam seminggu. Waktu atau jam belajar mengajar TPA berlangsung sore hari, yaitu sebelum dan sesudah waktu zuhur atau sebelum dan sesudah waktu ashar.
 Semakin banyak waktu dalam belajar baca tulis al-Qur’an maka semakin besar kemungkinan hasil belajar yang dicapai siswa dalam baca tulis al-Qur’an pun dapat lebih baik.
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